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ABSTRACT

Umar Kholil . 2015 . “The Influence of Entrepreneurship Mastery, Intrinsic
Motivation, and Family Environment on Students’ Interest on Entrepreneurship
of the XI Grade at SMK Negeri 3 Padangsidimpuan”. Thesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

This study is based on the fact that the students’ interest on entrepreneurship is
still low. The objectives of this study are to find out whether: 1) entrepreneurship
mastery significantly influence on students’ entrepreneurship interest to the XI grade
of SMK Negeri 3 Padangsidimpuan, 2) intrinsic motivation significantly influence on
students’ entrepreneurship interest to the XI grade of SMK Negeri 3
Padangsidimpuan, 3) family environment significantly influence on students’
entrepreneurship interest to the XI grade of SMK Negeri 3 Padangsidimpuan, and 4)
entrepreneurship mastery, intrinsic motivation, and family environment significantly
influence on students’ entrepreneurship interest to the XI grade of SMK Negeri 3
Padangsidimpuan.

Descriptive method was used in this study with quantitative research through
deductive approach. The technique for taking the sample was random sampling with
76 students. The techniques for data collection were documentation, questionnaire,
and test. Multiple linier regression. And Hipotesist Test was used Test T and Test F

The research findings show that: 1) statistics analysis of variable X;
(entrepreneurship mastery) indicates that t gpserved 1S greater than the value of t pe
(1.175 > 0.244), 2) X, (intrinsic motivation) indicates that t spserved 15 greater than the
value of t pie (2.330>0.023), 3) X5 (family environment) indicates that t gpserved 1S l€SS
than the value of t ype (0.239 < 0.811), 4) Collectively, X;, X;, and X3 indicates that
the value of F gpserved 1S greater than the value of F e (2.657>0.03). In conclusion,
based on the research findings, it can be concluded that: 1) entrepreneurship mastery
significantly influence on students’ entrepreneurship interest to the XI grade of SMK
Negeri 3 Padangsidimpuan, 2) intrinsic motivation significantly influence on students’
entrepreneurship interest to the XI grade of SMK Negeri 3 Padangsidimpuan, 3)
family environment significantly influence on students’ entrepreneurship interest to
the XI grade of SMK Negeri 3 Padangsidimpuan, and 4) entrepreneurship mastery,
intrinsic motivation, and family environment significantly influence on students’
entrepreneurship interest to the XI grade of SMK Negeri 3 Padangsidimpuan.



ABSTRAK

Umar Kholil . 2015 . “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Motivasi
Intrinsik, dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Kewirausahaan Siswa
Kelas XI SMK Negeri 3 Padangsidimpuan”. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Latar belakang penelitian ini adalah berkaitan dengan rendahnya minat
kewirausahaan siswa SMK Negeri 3 Padangsidimpuan pada Tahun Pelajaran
2013/2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Apakah pengetahuan
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat kewirausahaan siswa kelas XI
SMK Negeri 3 Padangsidimpuan, 2) Apakah motivasi intrinsik berpengaruh signifikan
terhadap minat kewirausahaan siswa kelas XI SMK Negeri 3 Padangsidimpuan, 3)
Apakah lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat kewirausahaan
siswa kelas XI SMK Negeri 3 Padangsidimpuan, dan 4) Apakah pengetahuan
kewirausahaan, motivasi intrinsik, dan lingkungan keluarga berpengaruh signifikan
terhadap minat kewirausahaan siswa kelas XI SMK Negeri 3 Padangsidimpuan.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif jenis penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deduktif. Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah
random sampling yang berjumlah 76 siswa. Teknik pengumpulan datanya adalah
dokumentasi, angket, dan tes. Analisis data yang digunakan adalah dengan regresi
linier berganda. Sementara Pengujian Hipotesisnya dengan Uji F dan Uji T.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hasil pengolahan statistik variabel
pengetahuan kewirausahaan (X;) di peroleh t piung Sebesar 1,175, dengan nilai t apel
sebesar 0,244 (t niwng > t wbel), 2). Variabel motivasi intrinsik (X,) di peroleh t piwng
sebesar 2,330, dengan nilai t (e sebesar 0,023 (t hiwung > t tabel), 3). Variabel lingkungan
keluarga (X3) di peroleh t pitung sebesar 0,239, dengan nilai t el sebesar 0,811 (t pitung <
t wbel), dan 4). Secara bersamaan variabel X; X, X3 di peroleh F piung sebesar 2,657,
dengan nilai F el sebesar 0,03 (F piwng > F tabe). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa : 1) Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat
wirausaha siswa kelas XI SMKN 3 Padangsidimpuan, 2). Motivasi Intrinsik
berpengaruh signifikan terhadap minat kewirausahaan siswa kelas XI SMKN 3
Padangsidimpuan, 3). Lingkungan keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat kewirausahaan siswa kelas XI SMKN 3 Padangsidimpuan, dan 4) Pengetahuan
kewirausahaan, motivasi intrinsik dan lingkungan keluarga  secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap minat kewirausahaan siswa kelas XI SMKN 3
Padangsidimpuan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai suatu proses untuk menyiapkan generasi masa
depan sehingga pelaksanaan pendidikan harus berorientasi pada wawasan
kehidupan mendatang. Demi kesuksesannya pendidikan telah membentuk
lembaga-lembaga pendidikan baik yang bersifat formal maupun nonformal.
Pendidikan formal merupakan lembaga pendidikan yang diadakan oleh sekolah
tertentu secara taratur, sistematis dan mempunyai jenjang tertentu. Pendidikan
non formal biasa diselenggarakan oleh lembaga melalui kursus-kursus dan
ketrampilan. Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa “Dalam kehidupan satu bangsa, pendidikan
mempunyai peranan yang amat penting untuk menjamin perkembangan dan
kelangsungan kehidupan bangsa yang bersangkutan.

Pendidikan kejuruan dan teknologi yang diselenggarakan di dalam
sistem pendidikan sekolah maupun pendidikan luar sekolah, merupakan bagian
yang sangat penting dari sistem pendidikan nasional. Pendidikan kejuruan
tersebut memiliki kaitan yang langsung dengan proses industrialisasi, terutama
jika dikaitkan dengan fungsinya yang menyediakan tenaga kerja terampil,
fleksibel dan menguasai teknologi yang terus meningkat. Dunia kerja saat ini
dihadapkan pada masalah-masalah ketenagakerjaan yang begitu rumit.

Pertumbuhan angkatan kerja yang sejalan dengan laju pertumbuhan penduduk



tidak dapat diimbangi dengan lapangan kerja yang baru. Ketidakseimbangan
antara pencari kerja dan kesempatan kerja yang ada semakin menambah jumlah
pengangguran.dengan memperhatikan keadaan tersebut, sebagai alternatif lain
adalah dengan usaha berwiraswasta.

Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Otonomi Daerah
menjadi dasar reformasi tatanan politik dan sosial kemasyarakatan di
Indonesia, tak terkecuali dalam bidang pendidikan. Regulasi sebelumnya untuk
reformasi bidang pendidikan adalah Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN). Guna menjawab alasan
reformasi pendidikan, tidak ada jalan lain kecuali melalui peningkatan kualitas
pendidikan. Peningkatan Kualitas pendidikan meliputi: 1) produk pendidikan
yang dihasilkan berupa persentase peserta didik yang berhasil lulus dan lulusan
tersebut dapat membuka lapangan kerja sendiri, baik dengan meniru yang
sudah ada ataupun menciptakan yang baru, 2) proses pendidikan, menyangkut
pengelolaan kelas yang relatif kecil, penggunaan metode pengajaran yang tepat
serta lingkungan masyarakat yang kondusif, dan 3) adanya kontrol pendidikan
pada sumber-sumber pendidikan yang sudah ada.

Namun demikian hasil pembelajaran yang baik hanya bisa dihasilkan
oleh proses pembelajaran yang baik pula. Proses berlangsung efektif jika
semua sistem juga berlangsung secara efektif dan saling mendukung. Antara
lain: tujuan yang ingin dicapai, bahan /materi/ isi yang sesuai dan mendukung
pencapaian tujuan, guru harus menguasai bahan, siswa atau peserta didik yang

harus aktif terlibat dan dilibatkan, metode belajar yang tepat, serta ketepatan



dengan situasi pembelajaran dengan metode belajar. UUSPN memberi otonomi
bagi sekolah menentukan jenis kurikulum dan pelajaran yang disebut mata
pelajaran kurikulum muatan lokal.

Undang-Undang ini diharapkan menjadi dasar perubahan ke arah yang
lebih baik. Sebagai landasan filosofis, hal tersebut dalam rangka untuk lebih
merespon tuntutan reformasi, globalisasi dan otonomi daerah. Pertama,
reformasi bertujuan untuk menegakkan, demokrasi dan menghargai hak azasi
manusia. Kedua komponen ini secara potensial telah berpengaruh terhadap
keseluruhan struktur pemerintah, politik, ekonomi, sosial budaya dan dengan
sendirinya terhadap sistem pembangunan pendidikan nasional termasuk dalam
kurikulum. Kedua, berlakunya undang-undang otonomi daerah juga
berimplikasi pada penyempurnaan dan perbaikan kurikulum. Ketiga, perubahan
global yang cepat membawa implikasi pada bidang pendidikan. Pengetahuan
akan cepat usang, tidak relevan, dan kehilangan nilai.

Reformasi pendidikan ternyata tidak cukup hanya dengan memperbaiki
sistem pendidikan yang sedang berjalan. Tetapi juga harus memperhatikan
masa depan generasi para lulusan — lulusan sekolah tersebut. Karena tidak
semua lulusan sekolah khususnya lulusan SMA bisa melanjutkan ke perguruan
tinggi. Dan jika ini diabaikan, maka mereka inilah yang kelak menjadi
penyubur benih — benih pengangguran di Indonesia.

Data ftime series menunjukkan ada kesamaan struktur pengangguran
dan kemiskinan sejak dahulu sampai sekarang. Hal ini dapat memunculkan

praduga bahwa penyelesaian masalah pengangguran dan pengembangan



kewirausahaan di negara kita seperti berjalan di tempat. Tidak ada perubahan
yang siginifikan di dalam mengatasi tingkat pengangguran di negara kita.
Marilah kita simak, data pengangguran (terakhir Satkernas BPS, 2010 - 2013)
berikut.

Tabel 1: Pengangguran Terbuka*) Menurut Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan 2010, 2011, 2012, dan 2013 di Indonesia

T;‘i?:g‘gi'l?:ng 2010 2010 2011 2011 2012 2012 2013
Ditamatkan (Feb) (Agst) (Feb) (Agst) (Feb) (Agst) (Feb)

Tidak / Belum
Pernah Sekolah / | 528 195 547 038 476302 637901 606 230 757 807 645 081
Belum Tamat SD
Sekolah Dasar 2216748 | 2099968 | 2143747 1531671 1522 465 1402 858 1275 890
SLTP 2166619 | 1973986 | 2054682 1770823 1657452 1 661 449 1 803 009
SMTA.(Umum 3369959 | 3812522 | 3471213 3879471 3448 137 | 3344315 | 3346477
dan Kejuruan)
Diploma
VIUII Akademi 519 867 362 683 486 399 441 100 538 186 443 222 434 457
Universitas 626 202 598 318 626 621 701 651 820 020 710128 612717
Total 9427590 | 9394515 | 9258964 8962617 | 8592490 | 8319779 | 8117631

Sumber Data :Satkernas BPS 2010-2013

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa jumlah penganggur terbanyak ada

pada lulusan SMU. Konsistensi angka dan komposisi penganggur selama 4
tahun terakhir, kuat dan meyakinkan bahwa, perlu memodifikasi pendekatan
dan penanganan aspek manusia, sejak dini sebagai cara mengatasi inti masalah
dan bukan mengatasi gejala masalah. Atau dengan kata lain sebenarnya titik
kritis pengangguran didominasi angkatan kerja kelompok SD, SLTP dan SMU.
Disinilah ditawarkan alternatif melalui pengembangan salah satu kurikulum
Sekolah Menengah Kejuruan yaitu Pendidikan Kewirausahaan.

SMK Negeri 3 Padangsidimpuan membagi mata pelajaran/mata diklat
menjadi kelompok normatif, adaptif, dan kelompok produktif sesuai dengan

program keahlian masing masing. Kewirausahaan masuk di kelompok adaptif,



bergabung dengan mata pelajaran lain seperti matematika, bahasa Inggris,
KKPI, dan keahlian adaptif sesuai dengan program keahliannya masing-
masing. Di sinilah peran seorang guru kewirausahaan dimunculkan untuk
memberikan bekal kepada para siswa SMK agar mempunyai pemahaman dunia
usaha dalam kehidupan sehari hari. Terutama di lingkungan masyarakat,
sehingga mereka dapat berwirausaha yang tentu saja disesuaikan dengan
program keahliannya serta mampu menerapkan perilaku kerja prestatif dalam
kehidupannya. Karena memang itulah yang menjadi tujuan mata pelajaran
kewirausahaan yang telah dijabarkan di dalam kurikulum.

Pendidikan Kewirausahaan di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan lebih
menekankan pada sisi hard skill daripada soft skill sehingga pengembangan sisi
kognetif peserta didik lebih diutamakan daripada sisi afektif dan
psikomotoriknya. Lulusan pendidikan formal secara umum memiliki
pemahaman pengetahuan yang relatif baik mengenai kewirausahaan, tapi tidak
memiliki keterampilan dan mind-set berwirausaha.

Untuk mengetahui kualitas minat kewirausahaan yang ada di dalam diri
siswa, penulis dalam hal ini telah melakukan studi pendahuluan kepada 20
orang siswa tepatnya pada hari Senin 18 Februari 2013 pada kelas XI Jurusan
Tata Busana di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan. Dalam hal ini indikator
penelitian yang dipakai penulis berdasarkan pendapat Kasmir (2007), dan

diperoleh hasil sebagai berikut :



Tabel 2: Hasil Studi Pendahuluan Terhadap Minat Kewirausahaan
(terhadap 20 orang siswa)

No Sifat / Perilaku Skor
Rata-Rata
1 Percaya diri 3,01
2 Optimis 2,85
3 Kepemimpinan 2,6
4 Fleksibel 1
5 Bisa mengelola keuangan 2,1
6 Imajinasi 2,3
7 Bisa merencana 2,45
8 Sabar 2,3
9 Tegas 2,7
10 | Semangat 15
11 | Tanggung jawab 3,2
12 | Kerja keras 2,05
13 | Dorongan mencapai sesuatu 15
14 | Integritas 2,65
15 | Realisme 1,3
16 | Organisasi 2,45
17 | Ketepatan 2,3
18 | Ketenangan 2,7
19 | Memperhitungkan resiko 15
20 | Membuat Keputusan 1,2
Rata-Rata 1,90

Dari tabel skor bisa dilihat skor rata-rata minat kewirausahaan siswa
yaitu 1,90 (kategori rendah). Dari kenyataan ini penulis merasa perlu meneliti
penyebab rendahnya minat kewirausahaan siswa. Oleh penulis, hal ini diduga
disebabkan faktor pengetahuan kewirausahaan, lingkungan keluarga, dan juga
faktor motivasi intrinsik.

Untuk itu pada hari yang sama penulis juga melakukan studi

pendahuluan yang berkenaan dengan motivasi intrinsik siswa, dan indikator



yang dipakai berdasarkan pendapat Kasmir (2007), dan hasilnya sebagai

berikut :

Tabel 3: Hasil Studi Pendahuluan Terhadap Motivasi Intrinsik
Kewirausahaan (terhadap 20 orang siswa)

Sifat / Perilaku Skor
Rata-Rata

1 Menyukai Tantangan 2,15
2 Optimis 2,35
3 Prestasi 2,25
4 Sabar 2,35
5 Dorongan mencapai sesuatu 2,65
6 Imajinasi 2,55
7 Semangat 2,25
8 Ketenangan 2,15
9 Percaya diri 2,15
1 Pantang Menyerah 2,10
Rata-rata 2,295

Dari tabel di atas diperoleh rata-rata 2,295 (kategori rendah). Hal ini
mengindikasikan bahwa indikator-indikator motivasi intrinsik yang ada di
dalam diri siswa ternyata masih sangat lemah Dan hasil ini hampir sama
dengan hasil dari tabel minat kewirausahaan siswa di atas, dimana masih
termasuk kategori rendah.

Selanjutnya penulis melanjutkan studi pendahuluan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan kewirausahaan siswa. Studi pendahuluan ini dilakukan
pada kelas XI A-B jurusan Tata Boga di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan.
Dalam hal ini penulis menggunakan hasil nilai akhir siswa pada semester ganjil

tahun 2013. Dan diperoleh hasil sebagai berikut :



Tabel 4 : Rata-rata Nilat Semester I Mata Pelajaran Kewirausahaan
SMK Negeri 3

Kelas XI Jurusan Tata Boga
Padangsidimpuan Tahun Ajaran 2013/2014
Kelas Nilai Siswa Siswa yang Persen
Rata-Rata yang Tidak Siswa Yang
Tuntas Tuntas Tuntas
XI-A 74 21 20 48,7
XI-B 73 20 18 47,3
41 38

Pada tabel 4 terlihat bahwa nilai rata-rata siswa masih di bawah KKM.
Dan jumlah siswa yang belum tuntas pada mata pelajaran Kewirausahaan juga
masih sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pengetahuan siswa pada
mata kuliah Kewirausahaan masih rendah dan bermasalah.

Selanjutnya Penulis melakukan studi pendahuluan terhadap jenis
pekerjaan orang tua siswa, dan diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 5: Hasil Studi Pendahuluan Data Pekerjaan Orang tua Siswa
(terhadap 20 orang siswa)

No Pekerjaan Orang Tua Siswa Jumlah (Orang) Persentase

1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 3 15

2 TNI/ Polri - -

3 Petani 7 35

4 Wirausahawan 4 20

5 Buruh / Penarik Beca 6 30
Jumlah 20 100

Hasil studi pendahuluan di atas bisa dilihat pekerjaan orang tua siswa
35% atau sekitar 7 orang adalah petani, selanjutnya 30 % adalah Buruh /
penarik beca, sedangkan yang berprofesi sebagai wirausahawan hanya 20 %
atau sekitar 4 orang, dan yang berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil adalah
15 % atau 3 orang. Artinya dilihat dari pekerjaan orang tua, profesi

kewirausahaan terlihat masih sangat rendah. Dan diperkirakan hal ini ikut



mempengaruhi besar kecilnya minat siswa terhadap kewirausahaan. Karena
faktor lingkungan keluarga termasuk di dalamnya pekerjaan orang tua akan
ikut andil di dalam mempengaruhi minat kewirausahaan siswa.

Berangkat dari fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh, tentang kemungkinan pengetahuan kewirausahaan, motivasi
intrinsik, dan juga faktor lingkungan keluarga berpengaruh pada minat
kewirausahaan siswa. Untuk itu Penulis mengambil judul :“Pengaruh
pengetahuan kewirausahaan, motivasi intrinsik, dan lingkungan keluarga
terhadap minat kewirausahaan siswa kelas XI SMK Negeri 3

Padangsidimpuan”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut :

1. Rendahnya sikap kewirausahaan siswa di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan.

2. Rendahnya minat kewirausahaan siswa di SMK Negeri 3
Padangsidimpuan.

3. Lingkungan keluarga yang kurang mendukung terciptanya minat
kewirausahan di dalam diri siswa.

4. Rendahnya motivasi intrinsik siswa, seprti kurangnya sifat kemandirian,
tidak percaya diri dan terlalu cepat putus asa.

5. Rendahnya kedisiplinan siswa di dalam melaksanakan praktek
kewirausahaan terlihat dengan siswa sering terlambat ke lokasi praktek, dan

lalai di dalam proses pelaksanaan praktek.
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6. Kurangnya pengetahuan kewirausahaan siswa, dalam hal ini ada dua
kemungkinan penyebabnya, pertama: guru yang tidak kompeten, dan
kedua; siswa yang merasa tidak penting terhadap pengetahuan

kewirausahaan.

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas diketahui bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi minat kewirausahaan siswa. Mengingat banyaknya faktor-
faktor yang mempengaruhi minat kewirausahaan siswa kelas XI SMK Negeri 3
Padangsidimpuan sebagaimana yang telah diuraikan pada identifikasi masalah
di atas, maka tidak semua faktor-faktor tersebut peneliti teliti secara serentak,
karena peneliti lebih mengedepankan faktor-faktor yang diperkirakan lebih
dominan ditemukan berdasarkan hasil pra survey yang telah dilakukan. Dan
juga pertimbangan-pertimbangan lain seperti, keterbatasan peneliti yang
berkaitan dengan pengetahuan, buku-buku referensi dan dana. Oleh karena itu
peneliti membatasi masalah penelitian ini pada tiga faktor yang dapat
mempengaruhi minat kewirausahaan siswa yaitu : pengetahuan kewirausahaan,
motivasi intrinsik dan lingkungan keluarga.

Pemilihan faktor tersebut didasarkan pada dugaan bahwa adanya
pengaruh pengetahuan kewirausahaan, motivasi intrinsik dan lingkungan
keluarga terhadap minat kewirausahaan siswa. Ketiga faktor tersebut
merupakan variabel bebas, sedangkan faktor terikatnya adalah minat

kewirausahaan siswa.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut :

1. Sejauhmana pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap
minat kewirausahaan siswa kelas XI di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan ?

2. Sejauhmana motivasi intrinsik berpengaruh signifikan terhadap minat
kewirausahaan siswa kelas XI di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan ?

3. Sejauhmana lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat
kewirausahaan siswa kelas XI di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan ?

4. Sejauhmana pengetahuan kewirausahaan, motivasi intrinsik dan lingkungan
keluarga secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat

kewirausahaan siswa kelas XI di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan ?

E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui apakah :

1. Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat
kewirausahaan siswa kelas XI di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan.

2. Motivasi intrinsik berpengaruh signifikan terhadap minat kewirausahaan
siswa kelas XI di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan.

3. Lingkungan  keluarga berpengaruh  signifikan  terhadap  minat

kewirausahaan siswa kelas XI di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan.
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4. Pengetahuan kewirausahaan, motivasi intrinsik dan lingkungan keluarga

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat kewirausahaan

siswa kelas XI di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk

mengembangkan pendidikan, baik secara teoritis maupun secara praktis.

1.

Manfaat teoritis

Sebagai tambahan referensi dan bahan kajian untuk penelitian berikutnya di
bidang pendidikan ekonomi khususnya mata pelajaran kewirausahaan.
Manfaat praktis.

Bagi para pengambil kebijakan baik di instansi pendidikan maupun di
sekolah, seperti Guru , Kepala Sekolah, Kadis Pendidikan, Kadis Sosial dan
Ketenagakerjaan, pada mata pelajaran Pendidikan Kewirausahaan, kiranya
penelitian ini mampu menjadi gambaran untuk dapat lebih memperhatikan
Pendidikan Kewirausahaan sebagai salah satu alternatif penyelamat
generasi muda kita khususnya lulusan-lulusan SMA dan SMK agar tidak
terjatuh pada jurang pengangguran di daerah-daerah.

Bagi peneliti, terlepas dari syarat untuk meraih gelar Magister Pendidikan,
penelitian ini juga merupakan langkah yang nyata dari teori-teori yang
diperoleh selama di bangku perkuliahan, serta menambah pengalaman dan
wawasan dalam mengetahui lebih dalam hal-hal yang berkaitan dengan

Pendidikan Kewirausahaan.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

penelitian maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat
kewirausahaan siswa Kelas XI SMK Negeri 3 Padangsidimpuan. Hasil ini
dapat dibuktikan dengan t hiwung sSebesar 1.175 dan t e 0.244. Hal ini berarti
bahwa tinggi rendahnya pengetahuan siswa mengenai kewirausahaan akan
berpengaruh signifikan terhadap minat kewirausahaan siswa kelas XI SMK
N 3 Padangsidimpuan. Dan hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang
ada.

Motivasi intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
kewirausahaan siswa Kelas XI SMK Negeri 3 Padangsidimpuan. Hasil ini
dibuktikan dengan nilai t piwng sebesar 2.330 dan t e 0.023. Hal ini berarti
bahwa tinggi rendahnya motivasi intrinsik seseorang akan mempengaruhi
minat siswa untuk berwirausaha di kelas XI SMK N 3 Padangsidimpuan.
Lingkungan keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
kewirausahaan siswa Kelas XI SMK Negeri 3 Padangsidimpuan. Hasil ini
dibuktikan dengan nilai t piwung sebesar 0.239 dan nilai signifikan 0.811. Hal
ini berarti bahwa lingkungan keluarga tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat kewirausahaan siswa kelas XI SMK N 3 Padangsidimpuan.

Dan hasil penelitian ini sejalan dengan sebagian teori yang ada.

106
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4. Pengetahuan kewirausahaan, motivasi intrinsik dan lingkungan keluarga
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
kewirausahaan siswa Kelas XI SMK Negeri 3 Padangsidimpuan. Hasil ini
dibuktikan dengan nilai F piwng sebesar 2.657 dan F e 0.003.  Artinya F
hitng > [ tabel. Hal ini berarti bahwa pengetahuan kewirausahaan siswa,
motivasi intrinsik dan lingkungan keluarga secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap minat kewirausahaan siswa Kelas XI SMK

Negeri 3 Padangsidimpuan.

B. Implikasi

Pengetahuan kewirausahaan, motivasi intrinsik dan lingkungan keluarga
dapat memberikan pengaruh yang signifikan dan mendukung minat
kewirausahaan siswa.. Berminatnya siswa untuk berwirausaha yang diperoleh
dalam penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru, khususnya guru
bidang studi kewirausahaan dan guru bidang studi lainnya. Dari kesimpulan
penelitian ini dapat diketahui bahwa pengetahuan kewirausahaan, motivasi
intrinsik dan lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat
kewirausahaan siswa.

Implikasi penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa cukup tertarik
dalam berwirausaha tidak hanya sekedar mencari pekerjaan. Kenyataan ini
dapat dilihat dari rata-rata skor minat kewirausahaan siswa. Siswa yang
memiliki pengetahuan kewirausahaan bisa menumbuhkan minat kewirausahaan
siswa. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik yang tinggi juga akan

menimbulkan minat kewirausahaan siswa. Kemudian walaupun lingkungan



108

keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat kewirausahaan siswa,

namun perlu tetap diperhatikan.

C. Saran
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan populasi dengan jumlah yang sedikit,
sebaiknya pada penelitian selanjutnya menggunakan populasi dengan
jumlah yang lebih banyak dan tidak hanya pada satu sekolah saja, lebih
baik jika dilakukan penelitian pada skala yang lebih besar.

2. Kepada guru SMK yang mengajar kewirausahaan untuk terus memotivasi
siswa agar berminat dalam berwirausaha. Dan guru tersebut harus banyak
mengikuti pelatihan-pelatihan tentang kewirausahaan sehingga para guru
memiliki gambaran yang utuh tentang kewirausahaan.

3. Kepada pihak yang berkompeten dalam dunia pendidikan untuk
mengadakan seminar tentang wirausaha sehingga kepala sekolah, guru dan
orang tua sadar akan pentingnya menumbuhkan minat kewirausahaan
siswa.

4. Penelitian ini hanya meneliti pada faktor-faktor tertentu saja, untuk itu
diharapakan kelak bagi para peneliti bisa meneliti faktor-faktor lainnya
yang mempengaruhi minat kewirausahaan yang tidak dibahas pada

penelitan ini.
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